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Perbedaan Jumlah Trombosit Sampel Darah Vena Segera Diperiksa Dengan
Disimpan 12 dan 18 Jam Pada Suhu 4-8°C Metode Hematologi Analyzer
Ety Setyawahyuni !, Budi Santosa®, Andri Sukeksi
1. Program Studi D IV Analis Kesehatan Fakultas llmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Semarang.

2. Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Semarang.

Info Artikel Abstrak

Penyimpanan darah EDTA untuk pemeriksaan hemtologi perlu
memperhatikan stabilitas sampel. Suhu dan lamanya waktu
penyimpanan berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan. Batas
waktu <pemeriksaan darah EDTA untuk jumlah trombosit

Kata kunci : jumlah trombosit, adalah’ 1 jam pada suhu kamar, namun darah EDTA stabil
segera, simpan 12 dan 18 jam disimpan pada suhu 4°C selama 12-18 jam Untuk menghambat
metabolisme trombosit agar tidak terjadi agregasi dan adhesi.

Darah EDTA disimpan lebih dari 1 jam pada suhu kamar dapat
menyebabkan agregasi atau adhesi. Permasalahan yang terjadi,
kegiatan pelayanan pasien rawat jalan bersamaan dengan
kegiatan Antenatal Care (ANC) Terpadu, dan Prolanis. Sampel
darah yang sudah ditampung tidak dapat segera dilakukan
pemeriksaan, sehingga disimpan dalam lemari pendingin suhu
4-8°C, setelah kegiatan selesai barulah pemeriksaan dapat
dilakukan. Hal ini mendorong peneliti melakukan penelitian
yang bertujuan mengetahui perbedaan jumlah trombosit
sampel darah vena segera diperiksa dengan sampel disimpan
12 dan 18 jam suhu 4-8°C metode hematologi analyzer. Jenis
penelitian eksperimen, dengan sampel penelitian 10 sampel
darah yang diterima di Puskesmas Menden Kabupaten Blora
pada bulan Mei 2018. Sampel darah dibagi dalam tiga tabung,
segera diperiksa, disimpan 12 jam, dan disimpan 18 jam pada
suhu 4-8°C. Hasil penelitian jumlah trombosit segera diperiksa
rerata 209.700/uL darah dan simpang baku 46.248,4. Jumlah
trombosit simpan 12 jam, rerata 222.700/uL darah dan
simpang baku 40.811,4. Jumlah trombosit simpan 18 jam
rerata 229.500/uL darah dan simpang baku 40.544,2. Uji
statistik Kruskal Wallis menyimpulkan bahwa jumlah
trombosit 12 dan 18 jam diperoleh p > 0,05 (p = 0,052), artinya
terdapat perbedaan bermakna.
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Pendahuluan

Pemeriksaan hitung sel darah terutama trombosit merupakan pemeriksaan yang
banyak dilakukan di laboratorium Klinik karena peranannya dalam membantu
menegakkan diagnosis, memberikan terapi, gambaran prognosis, dan follow up penderita.
Rangkaian pemeriksaan laboratorium meliputi preanalitik, analitik, dan paska analitik
merupakan tahapan penting pada penentuan hasil yang terpercaya. Tahapan preanalitik
meliputi pengambilan spesimen dan penanganannya termasuk pemberian antikoagulan
merupakan hal yang mutlak harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang baik.

Spesimen untuk pemeriksaan hematologi biasanya diambil dari darah vena dengan

pemberian antikoagulan agar darah tidak membeku. Antikoagulan yang sering dipakai
antara lain Ethylene Diamine Tetra Acetate (EDTA) sebab dapat mempertahankan
komponen sel dan morfologi sel darah. EDTA bekerja dengan mengubah ion kalsium
menjadi bentuk bukan ion. EDTA mencegah trombosit bergumpal, sehingga sangat baik
dipakai sebagai antikoagulan pada hitung trombosit. Darah EDTA dapat disimpan 24 jam
di lemari es tanpa mendatangkan penyimpangan yang bermakna pada pemeriksaan
hematologi, tetapi pada jumlah trombesit berpengaruh pada hasil pemeriksaan.

Penyimpanan bahan pemeriksaan perlu memperhatikan stabilitas sampel. Suhu dan
lamanya waktu penyimpanah dapat berpengaruh pada, hasil pemeriksaan. Batas waktu
pemeriksaan darah EDTA untuk jumlah trombosit adalah 1 jam pada suhu kamar.
Penundaan pemeriksaan jumlah trombosit lebih dari 1 jam menyebabkan penyimpangan
hasil jumlah trombosit. Darah EDTA disimpan lebih dari 1 jam pada suhu kamar akan
mudah sekali menempel antara trombosit dengan trombosit yang lain (agregasi) atau
menempel pada benda asing (adhesi). Darah EDTA yang disimpan pada suhu 4°C
berfungsi menjaga metabolisme trombosit agar tidak terjadi agregasi dan adhesi,sehingga
trombosit akan stabil penyimpanan 24 jam.

Puskesmas Menden Kabupaten ‘Blora merupakan puskesmas yang melayani
rawat inap, namun memiliki keterbatasan tenaga ATLM. Permasalahan yang terjadi,
kegiatan pelayanan pasien rawat jalan bersamaan dengan kegiatan Antenatal Care
(ANC) Terpadu, dan Prolanis. Sampel darah yang sudah ditampung tidak dapat segera
dilakukan pemeriksaan, sehingga disimpan dalam lemari pendingin suhu 4-8°C. Hal ini
mendorong peneliti melakukan penelitian mengenai jumlah trombosit sampel darah vena
segera setelah pengambilan dengan sampel darah EDTA yang disimpan 12 dan 18 jam
pada suhu 4-8°C. Tujuan penelitian adalah untuk “mengetahui perbedaan jumlah
trombosit sampel darah vena segera diperiksa dengan sampel disimpan 12 dan 18 jam
suhu 4-8°C metode hematologi analyzer.

Bahan dan Metode

Bahan pemeriksaan adalah darah EDTA. Sampel darah segera dibagi dalam tiga
tabung. Tabung I untuk sampel segera diperiksa, tabung I, dan Il disimpan pada lemari
pendingin suhu 4-8°C. Pemeriksaan jumlah trombosit dilaksanakan secara berturut-turut
pada tabung I, I, dan Il setelah diambil, 12 jam, dan 18 jam. Setiap sampel mendapat
pemeriksaan jumlah trombosit tiga kali. Pemeriksaan dilakukan menggunakan
hematology analyzer.

Hasil
Tabel dan Gambar di bawah ini merupakan deskripsi jumlah trombosit (uL) pada
10 sampel penelitian dengan variasi waktu pemeriksaan.

Tabel. Rerata Jumlah Trombosit Segera Diperiksa, Tunda 12 Jam, 18 Jam
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Variabel jumlah trombosit Rerata Simpang

baku
segera diperiksa 209.700  46.248,4
tunda 12 jam diperiksa 222.700 408114
tunda 18 jam diperiksa 229.500 40.544,2

Tabel di atas menjelaskan bahwa rerata jumlah trombosit tunda 12 jam pemeriksaan
mengalami peningkatan, dan tunda 18 jam pemeriksaan semakin meningkat. Hal ini
digambarkan dengan jelas pada Grafik berikut..

{dalam ribu pl)

10
sampe
18 JAN

Grafik Jumlah Trombosit Segera Diperiksa, Tunda 12 Jam, 18 Jam

Uji beda dilakukan menggunakan uji Kruskal Wallis diperoleh nilai p > 0,05 (p =
0,052) yang diartikan waktu penyimpanan suhu  4-8°C selama 12 dan 18 jam tidak
mempengaruhi hasil pemeriksaan. Hasil ini-diartikan jumlah trombosit setelah 12 jam
dan 18 jam dibandingkan dengan jumlah trombosit segera diperiksa tidak terdapat
perbedaan bermakna.

Diskusi

Dari hasil penelitian jumlah trombosit darah EDTA yang ditunda 12 dan 18 jam
didapat peningkatan hasil yang diduga karena sampel telah mengalami kerapuhan karena
infeksi virus sehingga ketika disimpan di lemari es terjadi perubahan morfologi eritrosit
salah satunya terjadi krenasi. Sel yang mengalami krenasi tersebut terbaca di alat
hematologi analisizer sebagai sel trombosit.

Uji statistik Kruskal Wallis jumlah trombosit dengan variasi waktu pemeriksaan
diperoleh p > 0,05. Artinya, tidak terdapat pengaruh variasi waktu pemeriksaan sampai
dengan 18 jam terhadap jumlah trombosit darah EDTA simpan 4-8°C. Sampel darah
EDTA ketika ditunda pada suhu kamar trombosit akan mengalami agregasi, adhesi
sehingga trombosit mengalami penurunan tetapi ketika disimpan dalam suhu kulkas
metabolisme trombosit akan lebih terhambat kerjanya yaitu tidak terjadi agregasi dan
adhesi pada suhu 4-8°C,sehingga trombosit akan stabil .

Penelitian perbedaan jumlah trombosit sampel darah vena segera diperiksa dengan
disimpan 12 dan 18 jam pada suhu 4-8°C metode hematologi analyzer disimpulkan :
1. Jumlah trombosit segera diperiksa rerata 209.700/pL darah dan simpang baku

46.248,4.
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2. Jumlah trombosit simpan 12 jam rerata 222.700/pL darah dan simpang baku

40.811,4. Jumlah trombosit simpan 18 jam rerata 229.500/uL darah dan simpang

baku 40.544,2.

3. Uji Kruskal Wallis menyimpulkan bahwa jumlah trombosit 12 dan 18 jam

diperoleh p > 0,05 (p = 0,052), artinya terdapat perbedaan bermakna.

UcapanTerimakasih
Terimakasih penéliti ucapkan kepada .................0 selaku Kepala Puskesmas
Menden Kabupaten/Blora atas ijin dan dukungannya selama penelitian dilaksanakan.
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